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Saat ini, aplikasi nanomaterial banyak dikembangkan untuk katalis 
berbagai reaksi kimia. Penelitian terkait modifikasi bahan kimia menjadi 
nanomaterial untuk meningkatkan efektivitas performa bahan tersebut. 
Untuk memudahkan proses modifikasi dapat dilakukan rekayasa 
nanomaterial dengan pendekatan teori kimia kuantum. 

Dalam upaya memberikan pemahaman terkait teori kimia kuantum 
yang dapat digunakan untuk merekayasa nanomaterial, penulis menulis 
buku dengan judul Kimia Kuantum untuk Perekayasa Nanomaterial. 
Buku ini memberikan pemaparan terkait dasar pemahaman kuantum, 
yaitu dari bidang matematika yang meliputi sistem koordinat, 
determinan, vektor, bilangan kompleks, dan persamaan eigenvalue 
serta bidang kimia yang meliputi sifat-sifat atom dan ikatan kimia. Teori 
tentang mekanika klasik dan mekanika kuantum juga dipaparkan untuk 
menjelaskan apa perbedaan keduanya. Untuk memberikan gambaran 
bagaimana aplikasi secara langsung mekanika klasik dan kuantum 
dipaparkan juga terkait aplikasi mekanika klasik dan kuantum yang 
meliputi Penentuan Energi Elektron Pi (π) dengan Pendekatan Partikel 
dalam Box 1 Dimensi, Penentuan Panjang Gelombang Warna Serapan 
Senyawa Poliena Terkonjugasi, Penentuan Energi Elektron Pi (π) dengan 
Metode HMO, dan Spektroskopi.

Buku ini tidak akan terwujud tanpa ridho-Nya dan bantuan 
beberapa orang. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan 
kemampuan kepada penulis untuk menyelesaikan buku ini. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada Farida dan Azizatul Karimah yang 
telah membantu dalam penulisan buku ini, menuangkan kritik dan 
saran, serta kepada keluarga penulis yang selalu memberikan dukungan 

KATA PENGANTAR



vi   |

untuk selalu berkarya dengan sepenuh hati. Penulis juga mohon maaf 
atas segala kekurangan yang mungkin masih terdapat dalam buku ini. 
Harapannya buku ini dapat memberikan pemahaman yang baik kepada 
pembaca terkait kimia kuantum untuk perekayasa nanomaterial.	

						      Yogyakarta, 19 Juni 2019
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